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ABSTRAK

Jagung pangan fungsional berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki kandungan
nutrisi yang lengkap. Namun nilai kandungan nutrisinya perlu ditingkatkan. Salah satu nutrisi
yang perlu ditingkatkan kandungannya karena sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman
maupun kebutuhan nutrisi manusia adalah Zinc. Teknik biofortifikasi agronomi dengan priming
dan penyemprotan daun diyakini dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi, hingga mutu
benih dan kandungan nutrisi pada benih jagung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh aplikasi Zinc terhadap pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan kadar konsentrasi
Zinc dalam benih jagung. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dan diulang
sebanyak tiga kali. Terdapat lima perlakuan pada penelitian ini, yaitu (1) kontrol; (2) priming
Zinc 0,5%; (3) priming Zinc 0,5% + penyemprotan 0,5% Zinc 30 Hari Setelah Tanam (HST); (4)
priming Zinc 0,5% + penyemprotan 0,5% Zinc 45 HST; (5) priming Zinc 0,5% + penyemprotan
0,5% Zinc 50 HST. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi priming benih serta penyemprotan
Zinc berpengaruh nyata terhadap variabel kandungan klorofil, indeks klorofil, bobot kering
tanaman, dan jumlah biji per tongkol jagung varietas Srikandi Ungu. Perlakuan biofortifikasi Zinc
melalui priming Zinc 0,5% + penyemprotan 0.5% Zinc pada 50 HST merupakan perlakuan terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan kadar zinc pada benih jagung
varietas Srikandi Ungu dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Kata kunci: Biofortifikasi, benih, jagung, nutripriming, zinc

ABSTRACT

Functional food corn has the potential to be developed because it has complete nutritional
content. However, the nutritional value needs to be increased. One of the nutrients that needs
to be improved because it is needed for plant growth and human nutritional needs is zinc.
Agronomic biofortification techniques using priming and spraying leaves are believed can
increase growth, production, seed quality and nutritional content in corn seeds. The aim of this
research was to determine the effect of Zinc application on growth, production, seed quality and
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Zinc concentration levels in corn seeds. The research was arranged in a Randomized Block
Design and was repeated three times and there were five treatments in this study, namely (1)
control; (2) Zinc priming 0.5%; (3) Zinc priming 0.5% + spraying 0.5% Zinc 30 Days After Planting
(DAP); (4) Zinc priming 0.5% + spraying 0.5% Zinc 45 DAP; (5) Zinc priming 0.5% + spraying 0.5%
Zinc 50 DAP. The research results showed that the combination of seed priming and Zinc
spraying had a significant effect on the variables of chlorophyll content, chlorophyll index, plant
dry weight, and the number of seeds per cob of Srikandi Ungu corn variety. Zinc biofortification
treatment through Zinc priming 0.5% + 0.5% Zinc spraying 50 DAP is the best treatment in
increasing growth, production, seed quality and zinc content in Srikandi Ungu cord seeds

compared to other treatments.

Key words : Biofortification, corn, nutripriming, seed, zinc

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan sumber
pangan alternatif setelah padi dan gandum.
Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung
pangan fungsional juga sebagai sumber
nutrisi makro dan mikro, seperti protein,
vitamin, dan mineral (Suarni & Singgih,
2002).

Salah satu nutrisi yang esensial bagi
Pada
Zinc berperan dalam proses

kebutuhan manusia adalah Zinc.
tanaman,
metabolisme  protein, auksin, serta
membantu perawatan integitas membran
sel (Alloway, 2004). Defisiensi Zinc pada
tanaman dapat menghambat pertumbuhan,
sterilitas spikelet, dan kualitas hasil panen
yang rendah (Suganya et al., 2020). Pada
manusia, Zinc merupakan nutrisi essensial
yang tidak dapat digantikan oleh unsur lain.
Zinc berperan dalam mendukung
pertumbuhan normal pada anak-anak. Zinc
secara signifikan dapat meningkatkan tinggi
badan untuk mencegah terjadinya stunting
(Ghazian & Candra, 2016). Defisiensi Zinc
pada tubuh manusia dapat menyebabkan
gangguan

pencernaan, gangguan

pernapasan, dan gangguan  sistem

kekebalan tubuh (Valencia & Purwanto,
2020).
Mengkonsumsi

sumber pangan

fungsional seperti jagung yang kaya akan

148

nutrisi Zinc merupakan usaha mengatasi
defisiensi Zinc. Oleh sebab itu, peningkatan
kandungan Zinc pada jagung merupakan
salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Pada tanaman, peningkatan konsentrasi
Zinc dapat dilakukan dengan teknik
biofortifikasi agronomi. Biofortifikasi
agronomi merupakan proses peningkatan
kandungan nutrisi pada tanaman melalui
praktik agronomi (Cakmak & Kutman, 2018;
Hartoyo, 2022).
dapat dilakukan dengan teknik priming

Biofortifikasi agronomi

pada benih, penyemprotan pada daun atau

kombinasi keduanya. Priming adalah
kegiatan perendaman atau hidrasi benih
secara perlahan pada larutan tertentu
sebelum benih dikecambahkan dengan
tujuan untuk meningkatkan vigor bibit
tanaman (Anwar et al., 2020)

Menurut Ortiz-Monasterio et al. (2007),
teknik biofortifikasi dapat meningkatkan
kadar

tanaman serta memperbaiki pertumbuhan

konsentrasi nutrisi mikro pada
dan perkembangan pada tanaman. Hasil
penelitian Mohsin et al. (2014a), Tariqg et al.
(2014), Kumar et al. (2022), Ladumor et
al.(2019), Stepic et al. (2022), dan Choukri
et al. (2022), menunjukkan bahwa aplikasi
Zinc pada tanaman melalui teknik priming
benih

meningkatkan pertumbuhan dan produksi

ataupun penyemprotan dapat



Peningkatan
jagung
dilaporkan Ladumor et al. (2019), yang

jagung. pertumbuhan

tanaman setelah aplikasi Zinc
menunjukkan bahwa aplikasi ZnSO4 melalui
priming benih ataupun penyemprotan
melalui daun dapat meningkatkan tinggi
tanaman, luas daun, dan jumlah daun. Hasil
penelitian Tariq et al. (2014) menunjukkan
bahwa jagung yang diaplikasikan ZnSO, 1%
melalui penyemprotan dapat meningkatkan
hasil sampai 8,76 t ha™. Stepic et al. (2022)
melaporkan bahwa perlakuan benih 0,129 g
ZnS04.7H,0 vyang diikuti

daun dapat meningkatkan produksi jagung

penyemprotan

(7,21 t ha' dibandingkan tanpa perlakuan
(7,03 t ha?l. Selain dapat meningkatkan
pertumbuhan dan

produksi tanaman,

aplikasi Zinc pada jagung juga dapat
meningkatkan kandungan Zinc pada biji
jagung. Perlakuan priming 0,5% ZnS0,.7H,0
selama 24 jam pada benih jagung dapat
meningkatan kadar Zinc pada biji jagung
hingga 15% (Choukri et al., 2022). Hasil
lainnya, Tariq et al. (2014) menunjukkan
bahwa kandungan Zinc pada biji jagung
dapat ditinggkatkan hingga 19,42% dengan
aplikasi ZnSO; 1% melalui penyemprotan
pada daun.
Berdasarkan latar belakang di atas,
biofortifikasi Zinc secara agronomi pada
jagung dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi jagung serta meningkatkan
pada benih jagung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kandungan Zinc

pengaruh aplikasi Zinc terhadap
pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan

kadar konsentrasi Zinc dalam benih jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret 2023 sampai dengan bulan Agustus

2023 di Kebun Percobaan Politeknik Negeri
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Lampung (05°13’45,5” -105°13'48,0” BT
dan 05°21'19,6” —05°21'19,7” LS), yang
berada pada ketinggian 122 meter di atas
permukaan laut (mdpl) dan Laboratorium

Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok non faktorial yang terdiri
dari lima perlakuan, yaitu:

1. Tanpa perlakuan (kontrol)

2. Priming 0,5% Zinc

3. Priming 0,5% Zinc + penyemprotan
0,5% Zinc pada 30 Hari Setelah Tanam
(HST)

4. Priming 0,5% Zinc + penyemprotan
0,5% Zin pada 45 Hari Setelah Tanam (
HST)

5. Priming 0,5% Zinc + penyemprotan
0,5% Zinc Hari Setelah Tanam 50 HST

Percobaan diulang tiga kali sehingga
terdapat 15 satuan percobaan. Setiap
satuan percobaan berupa petak percobaan
berukuran 1,5 m x 2,5 m. Tiap petak
20

percobaan. Data yang diperoleh dianalisis

percobaan terdiri dari tanaman
sidik ragamanya, dengan uji lanjut Beda
(BNT) pada selang
95%. Data diolah

menggunakan progam R-studio. Variabel

Nyata Terkecil

kepercayaan

yang diamati adalah:
Tinggi tanaman

Tinggi tanaman diukur dari leher akar
sampai pada ujung daun yang tertinggi.

Jumlah daun

Jumlah daun yang dihitung adalah daun
jagung vyang
sempurna.

telah membuka dengan

Kandungan klorofil daun
Kandungan klorofil diukur menggunakan
alat Chlorophyll Content Meter (CCM) merk



Opti Sciences tipe CCM-200. Daun yang
diukur adalah daun sampel, yakni pada
daun kedua, ketiga, dan keempat yang
dihitung dari pucuk daun jagung.

Total luas daun

Total luas daun diukur saat tanaman
berumur 35 Hari Setelah Tanam (HST).
Semua daun dari tanaman sampel diambil
dan dibuat herbarium untuk memudahkan
pengukuran. Daun jagung yang sudah
kering diukur dengan menggunakan alat

Leaf Area Meter.

Bobot tongkol dengan kelobot
Penimbangan berat tongkol dilakukan

pada saat panen umur 87 HST dengan cara

menimbang berat tongkol pada setiap

tanaman sampel.

Bobot tongkol tanpa kelobot

Bobot tongkol tanpa kelobot diukur saat
87 HST dengan
menimbang berat tongkol

umur panen cara
pada setiap

tanaman sampel.

Jumlah baris per tongkol
dilakukan
menghitung jumlah baris yang melingkar

Perhitungan dengan

pada tongkol jagung.
Jumlah biji per baris

dilakukan
menghitung jumlah biji pada baris tongkol.

Perhitungan dengan
Dilakukan 2 kali perhitungan, perhitungan
yang pertama dimulai dari bagian atas dan
perhitungan kedua dimulai dari bawah
kemudian keduanya dibagi dengan dua agar

mendapat nilai rata-rata.

Jumlah biji dalam 1 tongkol
Perhitungan dilakukan dengan cara

mengambil sampel secara acak. Kemudian
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kelobot dikupas dan dihitung jumlah biji per
baris (a) serta jumlah baris per tongkol (b).
Jumlah biji per tongkol adalah c=a x b.

Bobot brangkasan basah

Bobot brangkasan basah diperoleh dari
hasil penimbangan bagian tajuk tanaman
jagung (batang dan daun) yang telah
dicacah. Bobot brangkasan basah diukur
pada saat jagung Srikandi Ungu berumur 87
hari setelah tanam.

Bobot brangkasan kering
Bobot
dengan cara mengeringkan brangkasan

brangkasan kering diperoleh
jagung di bawah sinar matahari. Selanjutnya
brangkasan dibungkus dengan kertas dan
dioven pada suhu 80°C selama 3 hari hingga
bobotnya konstan.

Daya berkecambah
Pengamatan dilakukan pada hari ke-5

dan ke-7, dengan mengamati jumlah

kecambah normal. Kemudian dihitung

dengan menggunakan rumus:

> KN first count + ), KN second count
X

100
> benih yang ditanam

DB (%) =

Keterangan: KN = Kecambah Normal

Kecepatan Tumbuh (KcT)
tumbuh
jumlah kecambah

dihitung
normal

Kecepatan
berdasarkan
setiap harinya. Pengamatan kecepatan
tumbubh dilakukan dari hari ke-1 sampai hari
ke-7. Kemudian dihitung menggunakan

rumus:
tn

KCT = (% KN )—ZN
_(Oetmal N - t

Keterangan:
t = waktu pengamatan ke-i
N = persentase kecambah normal setiap



waktu pengamatan
tn = waktu akhir pengamatan (hari ke-7)
1 etmal =1 hari

Potensi tumbuh maksimum (PTM)

Potensi tumbuh maksimum diperoleh
dengan menghitung jumlah kecambah yang
tumbuh normal maupun abnormal pada 7
HST (hari setelah tanam). Potensi tumbuh
maksimum dihitung dengan rumus:

2. benih yang tumbuh

PTM (%) = X 100%

Y. benih yang ditanam

Indeks vigor

Pengamatan untuk perhitungan indeks
vigor dilakukan pada pengamatan ke-1 (first
counting) yaitu pada hari ke 5. Indeks vigor

dihitung dengan rumus:
Y. KNfirstcount
Y. benih yang ditanam

IV (%) = x 100%

Bobot basah kecambah normal:

Bobot basah kecambah dilakukan pada
hari terakhir, yaitu hari ke-7. Bobot basah
kecambah normal diperoleh dengan
menimbang kecambah normal pada hari ke-

7 dengan menggunakan timbangan digital.

Bobot kering kecambah normal:

Bobot kering kecambah normal dihitung
setelah kecambah dimasukkan ke dalam
amplop dan dioven selama 3 x 24 jam
dengan suhu 80°C, setelah itu bobot kering
kecambah normal ditimbang menggunakan
timbangan digital dengan tingkat ketelitian
2 angka dibelakang koma.

Bobot 1000 butir benih
dilakukan
menghitung benih saat kadar air kurang

Pengamatan dengan
lebih 10% secara manual sebanyak 100 butir
benih dengan 8 kali ulangan kemudian
ditimbang bobotnya dengan menggunakan
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timbangan analitik. Setelah itu, dilakukan
perhitungan bobot 1000 butir.

Kandungan zinc pada benih jagung
Kandungan zinc pada benih jagung diuiji
dengan menggunakan sampel benih yang
telah dipipil, kemudian sampel akan
didestruksi. Satu gram sampel dimasukkan
ke labu destruksi, kemudian ditambahkan
HNOs (1:1) 5 ml dan HCI (1:1) 5 ml. Sampel
didestruksi
digester dengan suhu 95°C selama 30 menit.
Setelah dilakukan

pengenceran menambahkan

menggunakan Heavy Metal
sampel dingin
dengan
aquapure hingga volume menjadi 50 ml.
Larutan sampel disaring menggunakan
kertas saring. Selanjutnya, sampel akan
instrumen
Plasma  Optical
(ICP-OES) vyang
dilakukan di Laboratorium Terpadu dan

(LT-SIT)

dianalisis menggunakan
Coupled

Emission Spectroscopy

Inductively

Sentra  Teknologi Universitas

Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh aplikasi Zinc

Pertumbuhan Tanaman

terhadap

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biofortifikasi
kombinasi

secara agonomis
benih

penyemprotan Zinc tidak berpengaruh

dengan
priming dan

nyata terhadap pertumbuhan tanaman
tinggi
tanaman, jumlah daun, dan total luas daun

yang ditunjukkan oleh variabel

(Tabel 1). Walaupun demikian, perlakuan

biofortifikasi agronomi pada tanaman
jagung Srikandi Ungu cenderung
meningkatan  pertumbuhan  tanaman

dibandingkan tanaman tanpa perlakuan.
yang diberi
biofortifikasi Zinc melalui metode priming
benih

Tanaman perlakuan

atau  melalui  penyemprotan



menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan total luas daun yang cenderung lebih
tinggi dibandingkan tanaman yang tidak
diberi perlakuan Zinc. Perlakuan priming
benih Zinc 0,5% + penyemprotan Zinc 0,5%
50 HST menghasilkan tinggi tanaman dan
jumlah daun tertinggi yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Mohsin et
al., (2014a), Choukri et al., (2022), Kafle et
al., (2022), dan Ladumor et al., (2019)
melaporkan bahwa biofortifikasi Zinc dapat
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
dan luas daun. Zinc adalah nutrisi esensial
yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
untuk metabolisme. Zinc berfungsi dalam
metabolisme protein dan asam nukleat.
Tanaman yang mengalami defisiensi Zinc
menunjukkan

gejala terhambatnya
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pertumbuhan dan daun yang mengecil
(Suganya et al., 2020).

Peningkatan metabolisme protein dan
asam nukleat karena perlakuan
biofortifikasi

menyebabkan

penambahan Zinc melalui
diduga kuat
terjadinya peningkatan tinggi

agronomi,
tanaman,
jumlah daun, dan luas daun pada tanaman
jagung Srikandi Ungu. Namun, konsentrasi
yang diaplikasikan pada percobaan ini
belum mendapatkan hasil yang optimum.
Menurut Cakmak (2000), Zinc juga berperan
dalam proses pembesaran, pemanjangan,
dan pembelahan sel. Sehingga dengan
penambahan nutrisi zinc melalui perlakuan
bioforitifikasi

pertumbuhan tanaman jagung Srikandi

Zinc dapat meningkatkan

Ungu.

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan total luas daun jagung Srikandi ungu sebagai respon

priming benih dan penyemprotan Zinc

Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Total Luas
(cm) Daun(helai) Daun(cm?)

Kontrol 239,3 a 14,2 a 422,0a

Priming Zinc 0,5% 253,1a 14,4 a 496,4 a

Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan

0,5% 30HST 258,8 a 14,3 a 534,8 a

Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan

Zinc 0,5% 45HST 262,9a 14,3 a 484,0 a

Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan

Zinc 0,5% 50HST 266,9 a 14,5a 476,3 a

BNT 0,05 0,88 0,54 152,01

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%

Selain  terjadi  peningkatan  tinggi
tanaman, jumlah daun, dan total luas daun,
peningkatan pertumbuhan sebagai respons
biofortifikasi juga

terjadi pada variabel lainnya, seperti bobot

perlakuan agronomis
segar tanaman dan bobot kering tanaman,
walaupun tidak berbeda
stastistik jika dibandingkan dengan tanaman

nyata secara
tanpa perlakuan. Perlakuan priming benih
Zinc 0,5% + penyemprotan Zinc 0,5% 50 HST
menghasilkan bobot segar dan bobot kering
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tanaman tertinggi masing-masing sebesar
517,8 g dan 224,5 g, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 2).
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Basit et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
aplikasi priming ZnS047H,0 pada benih
jagung dapat meningkatkan bobot kering
tajuk dan akar tanaman jagung. Peningkatan
variabel bobot segar tanaman dan bobot
kering tanaman sejalan dengan peningkatan
indeks klorofil.

kandungan klorofil dan



Kandungan klorofil dan indeks klorofil

tanaman jagung Srikandi Ungu yang diberi
perlakuan biofortifikasi nutrisi Zinc, secara
nyata lebih tinggi dibandingkan dengan

tanaman vyang tidak diberi perlakuan

biofortifikasi. Perlakuan priming benih Zinc
0,5% + penyemprotan Zinc 0,5% 45 HST
menghasilkan kandungan klorofil dan indeks
klorofil tertinggi yang tidak berbeda nyata
dengan biofortifikasi

perlakuan lainnya
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(Tabel 2). Menurut Cakmak, (2008) dan
Samreen et al.(2013), Zinc berperan dalam
peningkatan klorofil pada tanaman. Hasil
(2021)
menunjukkan bahwa akumulasi Zinc pada

penelitian  Srivastav et al.

tanaman sebagai respon aplikasi Zinc dapat
a dan klorofil b.
Peningkatan klorofil pada tanaman akan

meningkatkan Klorifil

meningkatkan laju fotosintesis tanaman
(Ghimire et al., 2015; Li et al., 2019).

Tabel 2. Bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, kandungan klorofil, dan indeks klorofil
jagung varietas Srikandi Ungu sebagai respons priming benih dan penyemprotan Zinc

Bobot Bobot kering Kandungan Indeks Klorofil
Perlakuan Segar Tanaman Klorofil 5
Tanaman (g) (g) (cci) (UM/m-?)

Tanpa Perlakuan 394,8 a 139,0 b 28,7 b 407,0b
(Kontrol)
Priming Zinc 0,5% 438,0 a 143,3 b 36,3a 462,2 a
Priming Zinc 0,5%+
Penyemprotan 0,5% 465,3 a 163,0b 35,8a 458,2 a
30 HST
Priming Zinc 0,5%+
Penyemprotan Zinc 494,8 a 206,7 a 39,7 a 484,6 a
0,5% 45 HST
Priming Zinc 0,5%+
Penyemprotan Zinc 517,8 a 224,5a 39,5a 483,4 a

0,5% 50HST

Keterangan: Angka yang diikuti Huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT

5%

Zinc berperan sebagai stimulator positif

klorofii akan  meningkatkan efisiensi

fotosintesis tanaman.
Zn

Dengan demikian,

pasokan yang optimal membantu

tanaman meningkatkan fotosintesis
(Srivastav et al., 2021). Hasil dari fotosintesis
berupa fotosintat akan didistribusikan ke
daun, batang, akar, ataupun biji, sehingga
pada akhirnya meningkatkan bobot segar
maupun kering tanaman Jagung Srikandi
Ungu. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian lainnya (Mohsin et al.,

2014; Choukri et al., 2022; Kafle et al., 2022)
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yang menyatakan bahwa aplikasi Zinc pada
tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman.

Pengaruh Aplikasi Zinc terhadap Produksi
Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perlakuan biofortifikasi secara agonomis
dengan aplikasi kombinasi priming benih dan
penyemprotan Zinc pada tanaman jagung
Srikandi Ungu dapat meningktakan produksi
yang
ditunjukkan pada variabel bobot jagung

tanaman jagung Srikandi Ungu



dengan kelobot (87 HST) dan jumlah biji per
tongkol (Tabel 3 dan 4). Jagung Srikandi
Ungu yang diberi perlakuan biofortifikasi
agonomis menghasilkan
dengan kelobot dan jumlah biji per tongkol
yang
tanaman yang tidak diberi

bobot jagung
lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan.
Zinc 0,5% +
0,5% 50 HST

bobot jagung

Perlakuan Priming

Penyemprotan  Zinc

menghasilkan  rata-rata
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dengan kelobot dan bobot jagung tanpa
kelobot tertinggi, masing-masing sebesar
263,73 g dan 217,0 g (Tabel 3). Sementara
itu, perlakuan perlakuan Priming Zinc 0,5% +
Penyemprotan 0,5% 30 HST cenderung
menghasilkan jumlah baris per tongkol,
jumlah biji per baris, dan jumlah biji per
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya (Tabel 4).

tongkol

Tabel 3 Bobot dengan kelobot dan bobot tanpa kelobot jagung Srikandi Ungu 87 HST sebagai
respon priming benih dan penyemprotan Zinc

Perlakuan Bobot dengan Bobot Tanpa
Kelobot (g) Kelobot (g)
Tanpa perlakuan (Kontrol) 212,4b 181,1a
Priming Zinc 0,5% 212,5b 183,4 a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan 0,5% 30 HST 235,6 ab 207,3a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 45 HST 256,4 a 214,3 a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 50 HST 263,7 a 217,0a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%

Peningkatan produksi tanaman sebagai
respons aplikasi Zinc disebabkan karena
keterlibatan Zinc dalam proses biokimia
termasuk proses fotosintesis (Ramzan et al.,
2020).
karbonat anhidrase yang mengkatalisis CO;

Zinc adalah bagian dari enzim
menjadi HCOs. Zinc juga merupakan bagian
1,5-bifosfat  karboksilase
(RuBPC) yang mengkatalisis tahap pertama
1990).
Meningkatnya proses fotosintesis, hasilnya

dari Ribulosa

fiksasi karbon dioksida (Burnell,
berupa fotosintat yang akan ditranslokasikan
ke daun, batang, akar, ataupun biji (Siddiqui
et al., 2009). Hal inilah yang menyebabkan
terjadinya peningkatan produksi tanaman
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jagung Srikandi Ungu yang ditunjukkan oleh
variabel bobot jagung dengan kelobot (87
HST) dan jumlah biji per tongkol sebagai
respon biofortifikasi nutrient Zinc melalui
Hasil

penelitian ini sejalan dengan Hassan et al.

priming benih dan penyemprotan.

(2019) yang menunjukkan bahwa aplikasi
Zinc pada tanaman dapat meningkatkan
produksi tanaman gandum. Selain itu, Singh
et al. (2020) menunjukkan bahwa aplikasi
Zinc + Boron 1% pada daun saat 30, 40, dan
50 HST dapat
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris per

meningkatkan panjang

tongkol, dan indeks benih.
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Tabel 4. Jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, dan jumlah biji per tongkol jagung
Srikandi ungu sebagai respon priming benih dan penyemprotan Zinc

Jumlah
Perlakuan - -
Baris per tongkol Biji per baris Biji per tongkol

Tanpa perlakuan (Kontrol) 13,8 a 14,3 a 422,0b
Priming Zinc 0,5% 14,4 a 14,4 a 496,5 a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan

14,4 a 14,3 a 534,8 a
0,5% 30 HST
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan

. 13,9a 14,3 a 483,02

Zinc 0,5% 45 HST
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan

13,9a 14,5a 476,0 ab

Zinc 0,5% 50 HST

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%

Pengaruh Aplikasi Zinc terhadap Mutu
Benih

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi Zinc pada tanaman jagung Srikandi
benih

penyemprotan memberikan pengaruh nyata

Ungu melalui  priming dan
terhadap mutu benih, yakni pada variabel
(KcT).

Namun, aplikasi Zinc pada tanaman jagung

kecepatan perkecambahan benih

Srikandi Ungu tidak berpengaruh nyata pada
variabel mutu benih lainnya, yakni daya
(DB),
perkecambahan (KsT), indeks vigor (IV),

berkecambah keserempakan
potensi tumbuh maksimum benih (PTM),
bobot 1000 butir, serta bobot brangkasan
segar dan kering kecambah (Tabel 5 dan 6).
Walaupun demikian, secara umum
perlakuan aplikasi Zinc pada tanaman jagung
Srikandi

mutu benih jika dibandingkan tanaman

Ungu cenderung meningkatkan

tanpa perlakuan atau kontrol. Berdasarkan
hasil penelitian, perlakuan aplikasi Priming
Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 30 HST
cenderung menghasilkan daya
berkecambah, kecepatan perkecambahan,
keserempakan tumbuh benih, dan indeks
vigor yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Sementara itu, perlakuan

priming Zinc 0,5% + penyemprotan Zinc 0,5%

155

50 HST cenderung menghasilkan bobot 1000
butir serta bobot segar dan bobot kering
kecambah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya (Tabel 5 dan 6).
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
Rehman et al. (2015), Lutts et al. (2016), dan
Nciizah et al., (2020)
bahwa perlakuan teknik priming pada benih
dapat

yang menunjukkan

dengan Zinc meningkatkan

keseragaman perkecambahan,
meningkatkan pertumbuhan pada bibit,
serta meningkatkan ketahanan bibit pada
kondisi yang tidak menguntungkan. Selain
itu, menurut Choukri et al. (2022), aplikasi
Zinc melalui priming benih 0,5% ZnS04.7H,0
selama 24 jam dapat meningkatkan bobot
1000 butir benih.

Menurut Srivastav et al. (2021), aktivitas
a-amilase akan meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentarsi Zinc dalam benih.
Enzim a-amilase merupakan enzim yang
berperan penting dalam proses hidrolisis
pati pada benih. Laju aktivitas enzim a-

amilase akan meningkat seiring
perkecambahan benih (Guzman-Ortiz et al.,
2018). Hal inilah yang menyebabkan benih
biofortifikasi

cenderung menghasilkan

jagung Srikandi Ungu hasil

nutrient Zinc

kecepatan perkecambahan yang lebih tinggi



dibandingkan benih jagung tanpa perlakuan.
Zinc juga berperan dalam pengembangan
radikula dan tahap awal pertumbuhan
koleoptil serta sintesi auksin selama
perkecambahan (Ullah et al., 2019).

itu, peningkatan konsentrasi Zinc di dalam

Selain

Tabel 5. Daya berkecambah, kecepatan tumbuh benih, indeks vigor,
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benih akan

menginduksi

peningkatan

Reactive Oxygen Species (ROS) di dalam
benih jagung Srikandi Ungu, sehingga dapat

meningkatkan kecepatan perkecambahan

(Itroutwar et al., 2020).

dan potensi tumbuh

maksimum benih jagung Srikandi ungu sebagai respons priming benih dan penyemprotan Zinc

Perlakuan DB(%) KcT(%) V(%) PTM(%)
Tanpa perlakuan (Kontrol) 86,7 a 18,8 a 84,7 a 92,0a
Priming Zinc 0,5 96,0 a 20,8 a 96,0 a 97,3 a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan 0,5% 30 HST 96,7 a 21,0 ab 96,7 a 96,7a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 45 HST 88,7 a 19,2 a 87,3a 95,3a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 50 HST 94,7 a 20,4 a 93,3a 98,0 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%. DB: Daya berkecambah; KcT: Kecepatan tumbuh; IV: Indeks vigor; PTM: Potensi tumbuh maksimum

Tabel 6. Bobot segar kecambah, bobot kering kecambah, dan bobot 1000 butir benih jagung
Srikandi ungu sebagai respon priming benih dan penyemprotan Zinc

Bobot Segar Bobot Kering

Perlakuan Kecambah Normal Kecambah Normal BObOF 1000

Butir (g)
(8) (g)

Tanpa perlakuan (Kontrol) 26,6 a 53a 244,7 a

Priming Zinc 0,5% 27,3 a 51a 245,0a

Priming Zinc 0,5% +

Penyemprotan 0,5% 30HST 26,73 >9a 265,03

Priming Zinc 0,5% +

Penyemprotan Zinc 0,5% 45HST 28,33 6,53 243,63

. . o
Priming Zinc 0,5% + 28532 69a 27482

Penyemprotan Zinc 0,5% 50HST

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT

5%

Kandungan Zinc pada Benih Jagung

Jagung Srikandi Ungu vyang diberi
perlakuan priming Zinc 0,5% +
Penyemprotan Zinc 0,5% 50  HST

menghasilkan konsentrasi zinc dalam benih
5 mg/kg lebih tinggi dibandingkan dengan
jagung srikandi ungu yang tidak diberi
perlakuan (Tabel 7). Hasil penelitian ini
sejalan dengan Choukri et al. (2022) yang

menunjukkan bahwa perlakuan priming
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0,5% Zinc4.7H20 selama 24 jam pada benih
jagung dapat meningkatan kadar Zinc pada
biji jagung hingga 15%. Selain itu, Cheah et
al. (2022) melaporkan bahwa penyemprotan
ZnSO, pada tanaman dengan konsentrasi
0,5% juga
meningkatkan konsentrasi Zinc dan produksi

dapat meningkatkan

kernel jagung hingga 60%. Peningkatan
kandungan konsentrasi Zinc pada benih
jagung disebabkan terjadinya
peningkatan translokasi Zn ke bagian biji

karena



akibat perlakuan biofortifikasi nutrient Zinc
benih
penyemprotan (Subbaiah et al., 2016). Hasil

melalui priming ataupun
translokasi zinc pada benih jagung sebagian
besar akan ditranslokasikan ke bagian
aleuron dan embrio (Imran et al., 2017).
Hasil

kecenderungan

penelitian menunjukkan adanya
peningkatan konsentrasi

Zinc pada benih/biji jagung Srikandi Ungu
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biofortifikasi Hasil ini

berpotensi menjadi salah satu cara untuk

hasil agronomis.
mengatasi defisiensi Zinc pada manusia.

Dengan mengkonsumsi sumber

jagung yang
mikronutrien Zinc, dapat menjadi cara untuk

pangan

fungsional kaya akan
mengatasi penyakit yang disebabkan oleh

defisiensi Zinc seperti stunting.

Tabel 7. Konsentrasi Zinc dalam benih benih jagung varietas Srikandi ungu sebagai respons

priming benih dan penyemprotan Zinc

Perlakuan Konsentrasi Zinc dalam Benih (mg/kg)
Tanpa perlakuan (Kontrol) 20,7 a
Priming Zinc 0,5% 17,7 a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan 0,5% 30HST 21,1a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 45HST 23,3 a
Priming Zinc 0,5% + Penyemprotan Zinc 0,5% 50HST 25,7 a
BNT 0,05 14,72
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%.
SIMPULAN DAFTAR PUSTAKA
1. Kombinasi priming benih  serta Alloway, B. (2004). Zinc in soils and crop

penyemprotan Zinc berpengaruh nyata
terhadap variabel kandungan klorofil,
indeks klorofil, dan  bobot kering
tanaman, dan jumlah biji per tongkol
jagung varietas Srikandi Ungu.
2. Perlakuan biofortifikasi Zinc melalui
priming benih 0,5% + penyemprotan
Zinc 0.5% pada 50 hari setelah tanaman
dapat meningkatkan pertumbuhan,
produksi, mutu benih, dan kadar zinc
pada benih jagung varietas Srikandi
Ungu dibandingkan dengan perlakuan

lainnya.
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